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Informasi Artikel ABSTRAK

Kualitas air merupakan salah satu faktor penentu dalam penentuan sumber air bersih.
Dikirim, 7 Juni 2023 Pada umumnya, air sungai merupakan salah satu sumber air permukaan yang banyak
Direvisi, 22 Juli 2024 digunakan oleh masyarakat. Namun, seiring dengan adanya berbagai macam aktivitas
Diterima, 24 Juli 2024 masyarakat mengakibatkan adanya pencemaran air sungai. Aktivitas masyarakat yang

membuang limbah ke sungai tanpa adanya pengelolaan limbahyang baik menjadi salah
satu faktor permasalahan lingkungan. Oleh karena itu, untukmengetahui kandungan
kualitas air Sungai Pesanggrahan dilakukan analisis parameter BOD, COD dan DO.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana BOD, COD dan DO terhadap kualitas
air bersih di Sungai Pesanggrahan dan mengetahui ambang batas baku mutu air di
sungai Pesanggrahan yang sesuai dengan PP No. 82 tahun 2001. Analisis di Lakukan
di Balai Besar Kimia (BBKK) dengan jenis penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional. Hasil menunjukkan pengukuran BOD, COD dan DO
memiliki pengaruh dalam memiliki gambaran terhadap kualitas air sungai. Hasil uji
juga menunjukkan bahwa pengukuran COD dan DO masih memenuhi ambang batas
baku mutu air tetapi pengukuran BOD tidak memenuhi ambang batas baku mutu air.
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ABSTRACT
Ruben Thomson Napitupulu Water quality is one of the determining factors in determining the source of clean
Program Studi Teknik water.In general, river water is one of the surface water sources that are widely used
Lingkungan by the community. However, along with various community activities, it has resulted
Institut Teknologi Sumatera in river water pollution. Community activities that dispose of waste into river channels
JL. Terusan Ryacudu, Way without good waste management are one of the factors of environmental problems.

Huwi, Kec. Jati Agung, Kab. | Therefore, to determine the content of Pesanggrahan river water quality, BOD, COD
Lampung Selatan, Lampung and DO parameters were analyzed. This analysis aims to determine influence ofBOD,

35365 COD and DO on the quality of clean water in Pesanggrahan River and determinethe
Email: threshold of water quality standards in Pesanggrahan River in accordance with PP
ruben.121250056 @student. No. 82 tahun 2001. The analysis was conducted at the Laboratory of the Center for
itera.ac.id Chemistry (BBKK) with the type of analytical observational research with a cross

sectional approach. The results showed that the measurement of BOD, COD and DO
hadan influence in river water quality. The results also show thatCODand DO
measurements still meet the water quality standard threshold but BOD measurements
do not meet the water quality standard threshold.
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1. PENDAHULUAN

Air adalah semua air yang berasal dari sumber air baik dari atas permukaan tanah maupun bawah
permukaan tanah, termasuk mata air, air tanah, air permukaan dan air hujan. Seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk akan meningkatkan pembukaan lahan yang digunakan untuk keperluan masyarakat dan memenuhi
kebutuhannya, seperti memperluas daerah pertanian, permukiman dan industri. Hal ini mengakibatkan terdapat
kontaminasi makluk hidup, zat, energi, dan komponen lain ke dalam air [1]. Hal tersebut akan berdampak pada
pencemaran air dan masyarakat mengalami kesulitan air bersih. Oleh karena itu sumber air yang berasal dari air
permukaan perlu adanya pengolahan terlebih dahulu sebelum dimanfaatkan dan diharapkan kondisi kualitas air sungai
memiliki kualitas yang baik agar layak dikonsumsi sebagai air bersih bahkan sebagai air minum.

Secara kondisi geografis, Kota Depok dialiri oleh sungai-sungai besar yaitu Sungai Ciliwung dan Cisadane
serta 13 sub Satuan Wilayah Aliran Sungai, yaitu Sungai Ciliwung, Kali Baru, Pesanggrahan, Angke, Sugutamu,
Cipinang, Cijantung, Sunter, Krukut, Saluran Cabang Barat, Saluran Cabang Tengah dan Sungai Caringin. Kualitas
air di beberapa aliran sungai di Kota Depok, salah satunya Sungai Pesanggrahan telah terindikasi adanya pencemaran
limbah industri tahu karena sifat fisika dan sifat kimia yang terkandung dalam sampel air sungai melebihi baku
mutu kualitas air menurut Peraturan Pemerintah Nomor 82 tahun 2001. Pencemaran ini disebabkan oleh kandungan
bahan organik dan anorganik yang berasal dari limbah cair industri tahu yang dibuang ke perairan tanpa melalui
pengolahan yang baik [2].

Air limbah pabrik tahu yang dibuang langsung ke saluran-saluran sungai dengan daya dukung lingkungan
yang baik maka limbah tersebut tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan disekitarnya. Tetapi jika
air limbah pabrik tahu yang dibuang langsung ke saluran-saluran sungai dengan daya dukung lingkungan yang
sudah melampaui batas maka akan terjadi proses penguraian oleh jasad renik yang mengakibatkan terjadinya
pencemaran lingkungan. Parameter yang biasanya diukur dari air limbah tahu salah satunya adalah BOD, COD
dan DO [3]. Selain itu, terdapat aktivitas pembuangan limbah sisa kotoran ternak sapi dan ternak kambing serta
pembuangan sisa perahan susu sapi ke aliran sungai yang mengakibatkan aliran Sungai Pesanggrahan berbusa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh BOD, COD dan DO terhadap lingkungan dalam
penentuan kualitas air disungai Pesanggrahan, serta mengetahui kualitas air berdasarkan parameter COD, BOD
dan DO di sungai Pesanggrahan yang telah tercemar.

2. METODE PENELITIAN
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Data yang digunakan adalah data sekunder yang telah dilakukan pada penelitian Yulia Khairina Ashar tahun
2020. Berdasarkan data sekunder tersebut, diambil data Parameter BOD, COD dan DO yang akan dianalisis untuk
mengamati pengaruh BOD, COD dan DO terhadap lingkungan dalam penentuan kualitas air di sungai
Pesanggrahan dan mengetahui kandungan kualitas air berdasarkan parameter COD, BOD dan DO di sungai
Pesanggrahan apakah sudah memenuhi standar baku mutu air yang ditetapkan pada Peraturan Pemerintah Nomor
82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. Data dianalis dan dibuka
untuk menginformasikan hasil yang diperoleh.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulia Khairina Ashar tahun 2020, menggambarkan kualitas air sungai
dengan mengetahui kandungan nilai BOD, COD dan DO yang terkandung di Sungai Pesanggrahan. Dengan lokasi
pengambilan sampel dari titik 1 dan titik 2 dan parameter yang diuji BODs, COD dan DO. Hasil pengukuran tersebut
akan dibandingkan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air
dan Pengendalian Pencemaran Air.

Tabel 1. Hasil Pengukuran Air Sungai Pesanggrahan
HASIL LAB AIR

LOKASI PARAMETER SUNGAI BAKU .
PENS(;?/I'\QEI&AN YANG DIUJI PESANGGRAHAN MUTU MS/TMS
(Mg/l)

BODs 12 <6 TMS

TITIK 1 COD 18 <50 MS

DO 5 >3 MS

BODs 21 <6 T™MS

TITIK 1 COD 24 <50 MS

DO 5 >3 MS

Sumber : Hasil Analisis

Keterangan: TMS = Tidak Memenuhi Syarat
MS = Memenuhi Syarat

Berdasarkan hasil analisis parameter tersebut dapat dijelaskan bahwa kualitas air Sungai Pesanggrahan dari
hasil parameter BOD5, COD dan DO sebagai berikut.
1. BOD (Biological Oxygen Demand)

Hasil penelitian di atas mengungkapkan bahwa konsentrasi BOD pada kedua lokasi dalam kategori
peruntukan kelas 111 ternyata melebihi standar kualitas yang telah ditetapkan. Air di lokasi kedua memiliki
konsentrasi BOD yang lebih tinggi daripada lokasi pertama, dan hal ini disebabkan oleh campuran limbah dari
kegiatan industri pabrik tahu, limbah peternakan kambing dan sapi, serta limbah dari kegiatan pemukiman
warga. Limbah organik umumnya berupa material yang dapat membusuk atau terdegradasi oleh
mikroorganisme. Ketika limbah tersebut dibuang ke perairan, akan menyebabkan peningkatan konsentrasi
BOD. Kenaikan kandungan BOD diduga terjadi karena aliran air dari titik 1 ke titik 11 mengalami banyak
penerimaan limbah buangan selama perjalanannya.

Kandungan bahan organik yang tinggi dalam air sungai, seperti limbah domestik atau industri yang terurai
oleh mikroorganisme, akan menghasilkan nilai BOD yang tinggi. Ketika BOD tinggi, mikroorganisme akan
menggunakan lebih banyak oksigen terlarut dalam proses penguraian bahan organik tersebut. Akibatnya,
konsentrasi oksigen terlarut dalam air sungai akan menurun secara signifikan, yang dapat menyebabkan kondisi
hipoksia atau anoksia. Kondisi ini berdampak negatif pada kehidupan akuatik, karena banyak organisme tidak
dapat bertahan dalam lingkungan dengan oksigen terlarut yang rendah. Hasil pengukuran BOD di Sungai
Pesanggrahan belum memenuhi bakumutu memenuhi standar baku mutu air yang ditetapkan pada Peraturan
Pemerintah Nomor 82 tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. Hasil
yang didapatkan menunjukkan angka 12 mg/L yang artinya lebih dari nilai 6 mg/L yang sudah ditetapkan.

2. COD (Chemical Oxygen Demand)

Berdasarkan hasil penelitian, terungkap bahwa konsentrasi COD pada semua lokasi dalam kategori
peruntukan 111 tidak melebihi standar kualitas yang ditetapkan. Rendahnya konsentrasi COD disebabkan oleh
adanya limbah dari peternakan sapi. Beberapa penelitian mencatat bahwa mikroalga memiliki kemampuan yang
baik dalam menyerap limbah, baik itu limbah organik maupun limbah anorganik.

Pengaruh BOD, COD Dan DO Terhadap Lingkungan Dalam Penentuan Kualitas Air Bersih Di Sungai
Pesanggrahan (Ruben Thomson Napitupulu)
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Kandungan COD yang tinggi dalam air sungai menunjukkan adanya sumber pencemar seperti limbah
industri, pestisida, atau pupuk yang dapat mengganggu keseimbangan ekosistem sungai. Peningkatan COD dapat
menyebabkan penurunan kualitas air, karena memerlukan lebih banyak oksigen untuk mengoksidasi bahan
organik dan anorganik yang ada. Hal ini dapat menyebabkan penurunan konsentrasi oksigen terlarut dalam air
dan berdampak negatif pada kehidupan akuatik. Hasil pengukuran COD di Sungai Pesanggrahan sudah
memenuhi baku mutu memenuhi standar baku mutu air yang ditetapkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 82
tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

DO (Dissolved Oxygen)

Berdasarkan hasil penelitian, terungkap bahwa konsentrasi DO pada kedua lokasi dengan hasil yang
sama dalam kategori peruntukan kelas 111 tidak melebihi standar kualitas yang ditetapkan.Hal ini menunjukkan
bahwa air Sungai Pesanggerahan memiliki kemampuan self-purification. Self- purification adalah kemampuan
alamiah suatu ekosistem atau perairan untuk membersihkan dirinya sendiri dari pencemaran atau polutan.
Proses ini melibatkan interaksi antara berbagai faktor biotik dan abiotik dalam lingkungan, seperti
mikroorganisme, tumbuhan air, oksigen terlarut, dan proses aliran air.

Tingkat oksigen terlarut yang cukup dalam air sungai sangat penting bagi organisme akuatik seperti ikan,
makroinvertebrata, dan alga. Konsentrasi oksigen terlarut yang rendah dapat menghambat pertumbuhan dan
reproduksi organisme, dan dapat menyebabkan kerusakan ekosistem sungai secara keseluruhan. Faktor-faktor
seperti suhu air, aliran air, dan tingkat pencemaran dapat mempengaruhi tingkat oksigen terlarut dalam air.
Oleh karena itu, pengukuran DO dalam penentuan kualitas air sungai penting untuk memahami kesehatan
ekosistem dan keberlanjutan kehidupan akuatik. Hasil pengukuran DO di Sungai Pesanggrahan sudah memenuhi
baku mutu memenuhi standar baku mutu air yang ditetapkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 82 tahun 2001
tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

KESIMPULAN
Hasil BOD tidak memenuhi persyaratan baku mutu air yang telah ditetapkan. Hasil COD dan DO

menunjukkan masih memenuhi persyaratan baku mutu air yang telah ditetapkan. Standar baku mutu air merujuk pada
Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 2001.

Tingginya konsentrasi BOD menunjukkan adanya limbah organik yang masuk ke dalam sungai,yang dapat

mengganggu ekosistem air dan menyebabkan penurunan kualitas air. Tingginya konsentrasi COD dapat
menyebabkan penurunan kualitas air dan mengganggu kehidupan organisme perairan. Konsentrasi DO yang tinggi
menunjukkan adanya sumber oksigen yang memadai dan kemampuan sungai untuk melakukan proses self-
purification. Sebaliknya, konsentrasi DO yang rendah dapat mengakibatkan kekurangan oksigen bagi organisme
perairan dan merusak ekosistem sungai.
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